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BAB V 

P E N U T U P 

 

Pada bagian akhir ini, merupakan penutup dari bab-bab yang sebelumnya. Dalam 

bab ini akan dijelaskan kesimpulan dari pembahasan-pembahasan yang telah 

diuraikan, dan saran yang dirasa sesuai dengan tema yang dikaji dalam skripsi ini. 

A. Kesimpulan 

1. Konsep Humanistik Pada Paguyuban Sumarah di Perum. Deltasari 

Indah Sidoarjo  

Berdasarkan pemapaparan dalam kajian teori, dapat diketahui bahwa 

humanistik pada paguyuban sumarah dirumuskan dalam dua konsep, 

yaitu ajaran tentang etika hidup dan ajaran tentang budi luhur. Konsepsi 

humanistik tersebut telah dirancang dengan sedemikian rupa demi 

mewujudkan tujuan utama paguyuban sumarah, yaitu mewadahi 

(memberi wadah) kepada umat manusia untuk bersatu dan bersama-sama 

mencapai kesempurnaan hidup didunia dan di akhirat. Karena itulah 

maka antara humanistik dan keimanan merupakan dua hal yang saling 

terkait dan tidak dapat dipisahkan. Warga paguyuban sumarah meyakini 

bahwa untuk mencapai tujuan besar tersebut, maka diri dan kondisi jiwa 

harus benar-benar bersih. Dan untuk membersihkannya maka harus selalu 

tunduk patuh kepada perintah Allah, dan senantiasa mengingat-Nya. Hal 

ini hanya bisa diterapkan dengan penerapan sujud Sumarah yang 
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dilakukan secara baik dan benar. Paguyuban sumarah juga meyakini 

bahwa ketentuan tercapaian kesempurnaan iman (iman bulat) dalam diri 

seseorang dapat tercermin melalui perilaku kesehariannya (etika dan budi 

luhur) dan pengamalannya terhadap sasanggeman. 

2. Relevansi Konsep Humanistik Dengan Pendidikan Akhlak Pada 

Paguyuban Sumarah di Perum. Deltasari Indah Sidoarjo 

Dalam pemapaparan kajian teori, penyajian data dan analisis data, 

maka dapat diketahui bahwa jika pembahasannya hanya dalam lingkup 

konsep humanistik dalam paguyuban sumarah saja, memang terdapat 

kemiripan antara konsep humanistik paguyuban sumarah dengan apa 

yang menjadi tujuan dan kepribadian yang diharapkan dalam pendidikan 

akhlak.  

Namun, pembahasan tentang akhlak bukan hanya berporos pada 

hubungan antara manusia dengan sesama manusia (Hablum Min An-

Nash) saja, yang menjadi pedoman utama dari keindahan akhlak adalah 

kesempurnaan dan kebenaran seseorang dalam memperaktikkan 

tauhidnya (Hablum Minallah). Sedangkan dalam pembahasan aqidah ini 

tidak ditemukan titik relevansi antara ajaran dalam paguyuban sumarah 

dengan pendidikan akhlak. Hal ini diketahui melalui ajaran dan 

pandangan paguyuban sumarah tentang wahyu, Rasulullah, tujuan 

paguyuban sumarah, hukum karma, sujud sumarah, persekutuan dengan 

Allah dan sasanggeman. 
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Dalam beberapa ajaran tersebut, jauh berbeda dengan apa yang telah 

diajarkan dalam Islam dan tidak dilandaskan pada Al-Qur’an ataupun 

hadits Nabi. Karenanya, meski terdapat kesamaan dalam hal humanistik 

paguyuban sumarah dengan apa yang menjadi tujuan dan kepribadian 

yang diharapkan dalam pendidikan akhlak, maka tetap tidak bisa 

dianggap relevan jika tidak sesuai dengan dasar dan prinsip keislaman. 

Karena, secara jelas Rasulullah bersabda:  

كْتمُْ بهِِمَا، كِتاَبَ اللهِ وَسُنَّةَ نبَيِِّهِ. ترََكْتُ فيِْكُمْ أمَْرَيْنِ لنَْ تَ   ضِلُّىْا مَا تمََسَّ
“Aku tinggalkan pada kalian dua perkara, jika kalian berpegang teguh 

dengan keduanya kalian tidak akan sesat selama-lamanya yaitu: 

Kitabullah dan sunnah Nabi-Nya.” (HR. Imam Malik) 

 

B. Saran 

Saran ini ditujukan untuk masyarakat secara umum. Sebagaimana 

dalam masyarakat, banyak sekali dijumpai berbagai macam organisasi budaya 

yang telah ada bahkan sejak sebelum Indonesia merdeka. Organisasi-

organisasi tersebut memiliki arti yang sangat besar dalam sejarah Indonesia, 

juga memiliki tujuan jelas untuk membangun persatuan dan kesejahteraan 

dalam mayarakat. Namun, tidak semua organisasi menerapkan tentang apa 

yang ditetapkan dalam Al-Qur’an, dan tidak semua organisasi mengarahkan 

dan membimbing anggotanya untuk bertauhid secara benar menurut Islam. 

Karenanya, menjadi suatu hal yang penting untuk mengetahui isi ajaran, 

tujuan dan prinsip suatu organisasi sebelum benar-benar memutuskan untuk 

menjadi bagian dari suatu organisasi. 




